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PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN MENULIS NARASI-BERBASIS KOMPUTER (PMN-BK)
BERPENDEKATAN PEMBELAJARAN BERBASIS PROBLEM (PBP)

Herman Budiyono'
Abdoel Gafar®
Abstark

Thismswchﬁmﬂdcvebp&rgamm”abasedmedhofkaehhgwﬁﬁngnmaﬁvemwm
problem based approach (CBM-TWN with PBA). This research is expected to create a CBM-TWN
with PBA which is of quality,enables condusive teaching-lerning atmosphere and improve learning aut
comes. Method applied is prior study (library and field), making product design and product try-out
(caq)ert.smallgmupandﬁnalpmduct).ﬂmsubjectofthctry-outisl(,’l‘cxperts,imwﬁon
technology (IT), teaching media(TM) Indonesian Langguage and literature lesson (ILLL) and
students.The result of the analysis shows that the media tried out has good quality enables conducive
mmgmmmmmmﬂcmlﬁrm:gmmlmmwbehgofgmdqwky
is indicated by the good result of evaluation and validation ICT experts, IT,TM and ILLL. Besides
goodqualityalsobmedondlermponseofstudcnu.ﬁleavaregemoflcrlsQGS (very good);
IT, 3,76 (good); TM.3,62(good) ILLL,4,11 (good) and students reponse 4,24 (very good). The
eon&:sivmofdndmahmsphazisindicﬂodhysmdeuurmponse: students feeling very happy
are 67 % ang happy 30 %. Learning outcomes improvement is indicated by good result of tests (Intial
and final). The highest score at intials test is B (good) rebtained by 10 % of the students menwhile, the

highest. Score at the final test is A (veri good) abtainsed by 80% the students.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah memberikan penga-
ruh terhadap dunia pendidikan, khususnya
dalam proses pembelajaran. Rosenberg da-
lam Surya (2006:7) menyatakan bahwa
dengan berkembangnya penggunaan TIK
ada pergescran dalam proses pembelajaran
yaitu dari pelatihan ke penampilan, dari

ruang kelas ke di mana saja, dari kertas ke ~

saluran, dari fasilitas fisik ke jaringan kerja,
dari waktu siklus ke waktu nyata. Media
pendidikan menggunakan media komuni-
kasi seperti telepon, komputer, internet, dan
e-mail.

Pengintegrasian TIK ke dalam proses
pembelajaran bertujuan membangun
“knowledge-based society habits” seperti
memecahkan masalah, berkomunikasi,
mencari, mengelola informasi, mengubah-
nya menjadi pengetahuan baru, dan
mengomunikasikannya kepada pihak lain;
mengembangkan keterampilan mengguna-
kan TIK: dan meningkatkan keefektifan dan
efisiensi proses pembelajaran - (Surya,

' Dosen FKIP Universitas Jambi
? Dosen FKIP Universitas Batanghari

2006:8).

Komputer mulai diterapkan dalam
pembelajaran bahasa pada tahun 1960 (Lee
dalam Ena, 2009:3). Periode pertama,
pembelajaran menggunakan komputer de-
ngan pendekatan behaviorist, ditandai
dengan pembelajaran yang menekankan pe-
ngulangan (drill) dan praktik. Periode
kedua, pembelajaran komunikatif. Periode
terakhir, pembelajaran dengan komputer
yang integratif. Pembelajaran integratif
penekanannya pada pengintegrasian ber-
bagai keterampilan berbahasa dan mengin-
tegrasikan teknologi secara lebih penuh
pada pembelajaran.

Pembelajaran berbasis problem (PBP)
atau problem based learning (PBL) adalah
pendekatan pembelajaran yang mengguna-
kan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pe-
ngetahuan baru (Suradijono, 2004). Me-
nurut Boud dan Felleti dalam Saptoso
(2003), “PBL is a way of constructing and
teaching course using problem as a
stimulus and focus on student activity” .
Barrows dalam Wianti (2009) menyatakan
PBP adalah sebuah metode pembelajaran
yang didasarkan pada prinsip bahwa
problem dapat digunakan sebagai titik awal
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untuk mendapatkan atau mengintegrasikan
ilmu baru. Dengan demikian, problem yang
ada digunakan sebagai sarana agar anak
didik dapat belajar sesuatu yang dapat
menyokong keilmuannya dan dirangsang
untuk mempelajari problem berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah
mereka punyai sebelumnya (prior know-
ledge) sehingga dari prior knowledge ini
akan terbentuk pengetahuan dan penga-
laman baru.

Diskusi kelompok kecil merupakan hal
utama dalam PBP. Boud dan
Tamblyn dalam Wianti (2009) mendefinisi-
kan PBP sebagai “the learning which result
from the process of working towards the
understanding of, or resolution of, a
problem”. Duch dalam Wianti (2009)
menjelaskan “PBL adalah metode pendidi-
kan yang medorong pembelajar untuk me-
ngenal cara belajar dan bekerja sama dalam
kelompok untuk mencari penyelesaian ma-
salah-masalah di dunia nyata. Simulasi
masalah digunakan untuk mengaktifkan
keingintahuan pembelajar sebelum mulai
mempelajari suatu subjek”. PBP menyiap-
kan pembelajar untuk berpikir secara kritis
dan analitis, serta mampu untuk mendapat-
kan dan menggunakan secara tepat sumber-
sumber pembelajaran. Menurut Soebroto
dalam Wildan (2009:8), pelaksanaannya
harus dipahami dan dihayati sebagai proses
learning yang dirangsang (diprovokasi)
oleh problem, sehingga perlu ditckankan
bahwa dalam PBP problem harus dirancang
penuh makna dan diyakini betul-betul
menjadi kebutuhan pembelajar serta mene-
mukan problem tersebut sebagai kebutuhan
yang harus difasilitasi untuk digali, di-
eksplorasi secara mandiri sampai tercapai
target kompetensi (kognitf, afektuf, dan
psikomotor) yang ditetapkan.

Alder, Milne, dan Peterson dalam
Wianti (2009) menyebutkan metode PBL
berfokus kepada identifikasi permasalahan
serta penyusunan kerangka analisis dan
pemccahan. Metode ini dilakukan dengan
membentuk  kelompok-kelompok  kecil,
banyak kerja sama dan interaksi, mendis-
kusikan hal-hal yang tidak atau kurang

dipahami serta berbagi peran untuk melak-
sanakan tugas dan saling melaporkan,
memberi pembelajar permasalahan yang
tidak terstruktur dengan baik dan peme-
cahan masalah yang berfokus pada pem-
belajaran sendiri (self-learning) serta sangat
jauh dari penjelasan yang langsung ke inti
atau penjelasan yang langsung diberikan
oleh pengajar.

Pembelajaran berbasis komputer dilce~
nal dengan istilah Computer Assited
Instruction (CAI). Menurut Arsyad

dan menjadwalkan pengajaran; mengeva-
luasi pembelajar; mengumpulkan data pem-
belajar; melakukan analisis statistik data
pembelajaran; dan membuat catatan per-
kembangan pembelajaran kelompok atau
perorangan.

Tujuan penulisan narasi adalah untuk
memberikan informasi kepada pembaca
agar pengetahuannya bertambah, dan untul
menimbulkan daya khayal para pembac:
(Keraf, 2004:136). Berdasarkan tujuan {ei-
sebut, narasi dapat dibedakan atas cks-
positif dan sugestif. Narasi eksposiiil
bertujuan uptuk menggugah pikiran para
pembaca untuk mengetahui apa vong
dikisahkan. Sasaran utamanya adalal rasic,
yaitu berupa perluasan pengetahuan para
pembaca yang sudah membaca lisui
tersebut. Narasi sugestif merupakan suvaty
rangkaian peristiwa yang disgjikan sciden
macam schingga merangsang daya khayal
para pembaca.

Tujuan pembelajaran menulis oaras
(PMN) adalah pembelajar terampil oossiil
narasi, baik ekspositif maupun sugestif.
Hasil pembelajarannya berupa tulisan
narasi. Tulisan narasi yang utuh mengan-
dung aspek isi (kejelasan, kesatuan, por-
kembangan, keaslian) dan kebahasaan
(kalimat, diksi atau pilihan kata, dan ejasn
dan tanda baca).

Masalah Penelitian .
Masalah dalam penclitian ini adalah:

Pengembangan Media Pembelajaran Menulis Narasi-Berbasis Komputer (PMN-BK)
Berpendekatan Pembelajaran Berbasis Problem (PBP)
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2) Apakah media yang dikembangkan me-
miliki keefektifan?

3) Apakah media yang dikembangkan me-
miliki kepraktisan?

4) Apakah media yang dikembangkan
dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis narasi?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan dan menghasijknn
media pembelajaran menulis narasi
dengan menggunakan media berbasis
komputer melalui pendekatan PBL.

2. Mengembangkan dan menghasilkan
media yang efektif.

3. Mengembangkan dan menghasilkan
media yang prakiis dan menarik.

4. Membuktikan adanya pengaruh peng-
gunaan media berbasns kompuwrterha
dap hasil belajar menulis narasi maha-
siswa.

METODE PENGEMBANGAN
Media PMN-BK berpendckatan PBP

yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah media pembelajaran yang terin-
tegrasi dengan internet explorer mengguna-
kan program dreamweaver yang di da-
lamnya terdapat materi pembelajaran me-
nulis narasi dalam bentuk power point dan
microsoft word. Dalam program ini juga
terdapat video yang berisikan fenomena
yang terjadi di masyarakat. Model tersebut
dapat dilihat pada ~ Gambar 1.

PMN-BK Berpendekatan PBP

Media

¥
‘ +
Power Point Microsoft Word
il !
Tugas | Kunci Latihan & Latihan dan
(latihan) Kunci Soal *—1 Tes Formatif
Video

.
L

Gambar 1: Media PMN-BK Berpendekatan PBP

Berdasarkan Gambar | dapat dijelaskan
langkah kerja pengembangan media PMN-
BK berpendekatan PBP sebagai berikut:

1. Materi pembelajaran menulis narasi di-
buat dalam dua format atau program,
yaitu format power poin{ dan bentuk
microsofi word. Pada saat pembelajaran
berlangsung bisa memilih salah satu
program. Untuk belajar mandiri sebaik-
nya menggunakan program microsoft

word, Kkarena maleri pemsuiajeran
menulis narasi yang dimuat lebih rinci.
Presentasi lebih baik menggunakun
program power point karena materi yang
dimuat adalah pokok-pokoknya saja.
Setelah materi disampaikan mengguna-
kan salah satu bentuk yang dipiiih, se-
lanjuinya pembelajar mengerjakan lati-
han menulis dan menjawab soal pada tes
formatif.

I
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2. Tugas atau latihan, kunci latihan, dan
kunci soal tes formatif dibuat dalam
bentuk power point. Hal ini dilakukan
supaya format tugas, kunci latihan, dan
kunci soal lebih menarik. Sedangkan tes
formatif dibuat dalam format microsoft
word. Hal ini dilakukan karena tes
formatif membuat banyak soal dan tidak
mungkin disingkat-singkat atau memuat
pokok-pokoknya saja.

3. Video pembelajaran bisa dibuat sendiri
dan bisa juga memakai video yang sudah
ada. Video yang sudah ada dapat
diambil melalui internet atau yang dijual
di pasaran, berisi fenemena yang terjadi
di lingkungan pembelajar dan masya-
rakat.

Prosedur pengembangan dalam pene-
litian ini merujuk teori Borg and Gall
dalam Sukmadinata (2008) yang telah
dimodifikasi dengan tahap-tahap sebagai
berikut:

1. Studi Pendahuluan

Kegiatan yang dilakukan adalah studi
literatur dan lapangan. Studi literatur dila-
kukan untuk menemukan konsep-konsep
atau landasan-landasan teoretis tentang
PMN menggunakan media berbasis kom-
puter. Melalui studi tersebut juga dikaji
pendekatan pembelajaran, ruang lingkup
produk, keluasan penggunaan produk,
kondisi-kondisi pendukung, serta keung-
gulan dan keterbatasannya. Studi lapangan
untuk mengetahui masalah pembelajaran
dan kondisi pendukung.

2. Desain Produk

Kegiatan yang dilakukan (1) mene-
tapkan tujuan penggunaan produk, yaitu
untuk meningkatkan keterampilan menulis
narasi pembelajar; (2) menetapkan matari
pembclujaran, yaitu menulis nacasi; (3) me-
nctapkan media yang dipergunakan, yaitu
media PMN-BK, yang di dalamnya berupa
powe rpoint , microsoft word, dan video;
dan (4) membuat media yang telah
ditetapkan. Media yang ditetapkan terscbut
(a) power point presentasi, di dalamnya
memuat teori menulis narasi, contoh-
contoh, latihan, kunci latihan, dan kunci
soal, (b) modul menulis narasi dalam

bentuk microsoft word, di dalamnya tcs-
dapat contoh-contoh, latihan, dan sistem
penilaian; (c) membuat atau mencari video
tentang fenomena kehidupan di sekitar
pembelajaran dan masyarakat, kemudian
video tersebut dimasukan ke dalam sistem
operasional presentasi power point dan
microsoft word, dan (d) desain tempat pem-
belajaran,

Uji coba produk media PMN-BK ber-
pendekatan PBP langkahnya sebagai
berikut: desain uji coba, subjek uji coba,
jenis data, instrumen, dan analisis data.
Produk yang sudah dikembangkan dalam
bentuk format awal dilakukan desain uji
coba. Desain uji coba dilakukan kepada ahli
TIK, TP, bidang PBSI, dan MP. Desain uji
coba juga dilakukan kepada mahasiswa
dalam bentuk uji coba kelompok kecil.
Untuk mendapatkan data yang valid tentang
pengembangan PMN-BK perlu ditetapkan
para ahli dan pembelajar (mahasiswa) vntulk
menilai produk yang dibuat. Penetapan parz
ahli dilakukan dengan cara pwposive
sampling, yakni sesuai dengan bidang daa
karakter pengembangan produk. Ahli TIK.
TP, bidang PBSI, dan MP yang telah
ditetapkan untuk menilai keindahan, daya
tarik, dan kepraktisan produk yang berupa
media PMN-BK berpendekatan PBP adalalk
sebagai berikut: Gupron, S.Kom., M.Kom.:

“Prof. Dr. Sjarkawi, M.Pd.; Dra. Adc

Rahima, M.Hum.; dan Dr. rer nat Rayandrze
Ashyar, M.Si. Subjek uji coba utama dafam
pengembangan  produk ini  adalah
mahasiswa semester III PBS FKIP Unives-
sitas Batanghari (Unbari) 2008/2009. Sub-
jek ditetapkan 10 mahasiswa, kemudian
dalam proses uji coba dibagi dua kelompok,
tiap kelompok berangegota 5 mahsasicvrn
(kelompok kecil). Pengambilan sampc: dan
pembagian kelompok dilakukan dengan
cara purposif sampling. Tujuannya uvmiuk
menilai keefektifan dan kepraktisan ivediz
yang diujicobakan kepada mahasiswa dan
untuk melihat aktivitas mahasiswa pada
waktu PMN berpendekatan PBP. Seteiak
dilakukan uji coba, berikutnya melakuksan
penyempurnaan materi produk. Produk
yang telah disempurnakan itu disebut
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dengan draf final.

Data kualitatif dan kuantitatif dalam
penelitian pengembangan ini didapat pada
saat diuji coba produk. Data digunakan
sebagai dasar menetapkan keindahan atau
daya tarik dan kepraktisan dari produk yang
dihasilkan. Data itu berasal dari ahli TIK,
TP, bidang PBSI, MP, dan mahasiswa.
Untuk mendapatkan data dari para ahli dan
mahasiswa digunakan instrumen pengum-
pul data dalam bentuk angket dan obser-
vasi. Angket untuk mendapatkan data va-
lidasi dari tim ahli dan mahasiswa. Data itu
digunakan untuk perbaikan produk, yaitu
supaya produk lebih menarik dan is.
Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Di
samping itu, juga untuk melihat apakah
pendekatan PBP yang digunakan dalam uji
coba kelompok kecil dapat memecahkan
masalah pembelajaran yang dihadapi. Data
dalam penelitian ini berwujud angka-angka
dan bukan angka. Menurut (Anshen, 1985
dalam Mahsun, 2005) data berwujud angka-
angka dianalisis menggunakan analisis
kuantitatif, data yang bukan angka diana-
lisis menggunakan analisis kualitatif. Data
kualitatif dapat dianalisis secara kuantitatif
apabila data tersebut diubah dalam bentuk
angka. Data yang didapat dari tim ahli dan
mahasiswa dalam bentuk angket akan
dianalisis secara deskriptif dengan meng-
gunakan skala likerr. Data yang diperoleh
dari uji coba kepada mahasiswa, yaitu data
tes awal (TAw) dan tes akhir (TAK)
dibandingkan dengan skala nilai yang di-
gunakan di PBS FKIP Unbari. Skala nilai
itu adalah nilai A (80-100), B (70-79), C
(60-69), D (55-59), dan E (< 54).

HASIL PENGEMBANGAN

Ada dua hal yang dipaparkan pada ba-
gian ini, (1) hasil validasi atau penilaian
dan (2) hasil produk.

Hasil Validasi atau Penilaian

Berdasarkan hasil validasi tim ahli dan
kelompok kecil, produk yang berupa media
PAMIN-BK  Berpendekatan PBP ini  siap
digunakan. Hasil menunjukkan bahwa
media pembelajaran vang telah dikembang-
kan memiliki kualitas baik, dapat dipakai

untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif, dan dapat meningkatkan
hasil belajar. Kualitas baik ditunjukkan oleh
hasil wvalidasi atau penilaian media
pembelajaran itu yang dilakukan oleh ahli
TIK, TP, MP, dan bidang PBSI. Selain itu,
kualitas baik didasarkan pada tanggapan
mahasiswa. Nilai dari ahli TIK : rata-rata
4 68 (sangat baik), TP: rata-rata 3,76 (baik);
MP rata-rata: 3,62 (baik); bidang PBSI:
rata-rata 4,11 (baik); dan nilai tanggapan
mahasiswa: rata-rata 4,24 (sangat baik).
Terciptanya suasana yang kondusif
ditunjukkan oleh pendapat mahasiswa yang
melaksanakan pembelajaran, yakni berpen-
dapat sangat senang sebesar 67% dan
senang 30%. Peningkatan hasil belajas
ditunjukkan oleh kualitas nilai tes awal dan
akhir. Nilai paling tinggi yang diperoleh
mahasiswa pada tes awal adalah baik (B)
sebesar 10%, sedangkan nilai paling tinggi
yang diperoleh mahasiswa pada tec akhi
adalah sangat baik (A) sebesar 80%.

Ahli TIK dan MP menilai mediz PRN-
BK Berpendekatan PBP menggoaakan
skala penilaian: 1-5. Aspek yang diniizi o da
32 butir, yaitu: aplikasi macro medis
dreamwever yang dipakai dalam membuat
program, format tampilan media, warna
beground media, keseuaian media dengan
materi menulis, kesesuaian media dengan
mahasiswa, jenis huruf power point, jenis
huruf microsoft word, ukuran huruf yang
digunakan dalam power point, ukuras: lauf
yang digunakan dalam microsef? word,
animasi pada background, animasi busui
atau tulisan pada power point, kecooaian
tampilan power point, ketajaman wsrna
pada latar halaman pawer painf, wats
huruf power point, kalimat yang <igu-wan
pada power point, kalimat yang digonzloan
pada microsofi word, petunjuk pembe-
lajaran pada power point, petunjuk sembe-
lajaran pada microsofi word, petunjuk
pembelajaran pada video, kejelasan ganbar
video, kejelasan suara video, musik latar
pada video, lamanya tayangan Video,
kesesuai materi video dengan tugas menulis
narasi, kecepatan tampilan video, kemu-
dahan membuka atau menjalankan video,
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kemudahan membuka power point, ke-
mudahan membuka microsofi word,
kemudahan membuka tugas,

membuka kunci latihan/soal, kemudahan
membuka tes formatif, dan kualitas prog-
ram keseluruhan.

Ahli TP dan PBSI menilai media PMN-
BK Berpendekatan PBP menggunakan
skala penilaian: 1-5. Aspek yang dinilai ada
42 butir, yaitu format media, kejelasan
petunjuk penggunaan media, kejelasan
tujuan pembelajaran, kesesuaian media
dengan tujuan, kesesuaian media dengan
mahasiswa, sumber belajar, strategi pengor-
ganisasian penyampaian materi pembe-
lajaran, uraian isi pembelajaran, contoh-
contoh pembelajaran, rangkuman, bentuk
tugas/latihan, pendekatan PBP yang digu-
nakan, bentuk tes formatif, kunci tugas-
/latihan, kunci tes formatif, jenis huruf
power point, jenis huruf microsoft word,
besar huruf power point, besar huruf
microsoft word, kata yang digunakan pada
power point, kata yang digunakan pada
microsoft word, kalimat yang digunakan
pada power point, kalimat yang digunakan
pada microsoft word, petunjuk pembe-
lajaran pada power point, petunjuk
pembelajaran pada microsofi word, animasi
pada power point, kecepatan tampilan
power point, warmna huruf power point, pe-
tunjuk pembelajaran pada video, kejelasan
gambar video, kejelasan suara video musik
latar pada video, lamanya tayangan video,
kesesuai materi video dengan tugas menulis
narasi, kecepatan tampilan video, kemuda-
han membuka video, kemudahan membuka
power point, kemudahan membuka mic-
rosoft ward, kemudahan membuka tugas,
kemudahan membuka tes formatif, kemu-
dahan membuka kunci latihan/soal, dan
kualitas program keseluruhan.

Hasil Produk

Produk hasil pengembangan ini berupa
media PMN-BK Berpendekatan PBP.
Media. Media tersebut dikemas dalam CD
yang memuat beberapa program, yaitu: (i)
Program Power Point, (2) Program Mic-
rosoft Word, (3) Tugas, (4) Tes Formatif,
(5) Kunci Soal, dan (6) Video.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pengembangan media PMN-BK Ber-
pendckatan PBP dilakukan secara bertahap,
yakni studi pendahuluan (studi literatur dan
studi lapangan), pembuatan desain produk,
dan uji coba produk (uji coba ahli, uji coba
kelompok kecil, dan produk final). Ber-
dasarkan hasil validasi yang telah dilakukan
oleh tim ahli dan uji coba kelompok kecil,
media tersebut merupakan produk final
yang siap untuk digunakan. Secara umum
kualitas PMN-BK Berpendekatan PRP
baik.

Saran

Media PMN-BK Berpendekatan PBP
ini dapat dimanfaatkan dalam pembela-
jaran, baik secara individu maupun kclom-
pok. Program power point cocok untuk
pembelajaran secara kelomppok, karena
memuat garis-garis besamya saja. Program
microsoft word cocok untuk pembelajaran
individu karena lebih terperinci. Pembela-
jaran secara klasikal bentuk CD yang
menggunakan perangkat komputer, harus
mempersiapkan LCD, laptop atau ko
puter, dan arus listrik; sedangkan untif:
individu cukup menggunakan laptop ateu
komputer dan arus listrik. Pemakai yang
tidak punya komputer dapat membacy
modul yang telah dibukukan. Mcdia ini jika
dimanfaatkan dengan baik akan dapat
meningkatkan hasil belajar.

Produk yang dikembangkan dalam pe-
nelitian ini hanya terbatas pada menulic
narasi dan sampai pada uji coba kelompok
kecil. Pengembangan produk chih lanjut
disarankan untuk uji coba kelompok yang
lebih besar. Perlu pengembangan medis
berbasis komputer untuk jenis tulisa
deskripsi, eksposisi, dan argumentasi.
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